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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek Kimia Farma Anggrek Maumere yang dilaksanakan pada 25 

Januari 2021 sampai  5 Februari 2021 dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut:  

1. Kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma Anggrek Maumere telah 

memberikan gambaran terkait dengan peran, fungsi, posisi dan 

tanggung jawab Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian 

di apotek.  

2. Kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma Anggrek Maumere telah 

memberikan wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di 

apotek.  

3. Kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma Anggrek Maumere telah 

memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat, 

mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di 

apotek. 

4. Kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma Anggrek Maumere telah 

memberikan persiapan kepada calon apoteker dalam memasuki 

dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional.  

5. Kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma Anggrek Maumere telah 

memberikan gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 
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5.2 Saran 

Saran bagi calon apoteker setelah melakukan Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma Anggrek Maumere selama 

2 minggu, mulai pada tanggal 25 Januari 2021 sampai 5 Februari 2021 

sebagai berikut:  

1. Mahasiswa calon apoteker hendaknya mempelajari cara 

berkomunikasi dengan pasien dan membekali diri dengan 

pengetahuan yang cukup mengenai obat-obatan, pelayanan 

kefarmasian, perundang-undangan, dan sistem manajemen 

sebelum pelaksanaaan PKPA sehingga mahasiswa calon apoteker 

dapat aktif termasuk memberikan komunikasi, informasi dan 

konseling kepada pasien dengan benar dan pasien mendapatkan 

pengobatan yang sesuai. 

2. Mahasiswa calon apoteker dalam memberikan KIE diharapkan 

mampu memberikan terapi non farmakologi yang dapat 

dijalankan oleh pasien. 

3. Mahasiswa calon apoteker juga diharapkan dapat mempelajari 

macam-macam obat dari berbagai kelas terapi supaya wawasan 

dan pengetahuan yang didapatkan lebih banyak. 

Saran bagi Apotek tempat Praktek Kerja Profesi Apoteker yaitu 

Apotek Kimi Farma Anggrek Maumere adalah sebagai berikut: 

1. Perlu diadakannya home pharmacy care dan monitoring efek 

samping obat (MESO). 

2. Perlunya melalukan penandaan obat-obat High Alert dan LASA 

(Look Alike Sound Alike) menggunakan stiker.    

3. Apoteker diharapkan membuat catatan pengobataan pasien sesuai 

dengan standar pelayanan kefarmasian. 
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4. Perlu mencantumkan nama dan SIP apoteker penanggung jawab 

apotek pada etiket dan salinan resep.  
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